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ABSTRAK 

Dea Moranda Andriani. 2026. Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Pancasila 

Menggunakan Model Kooperatif Tipe Think Pair Share di Kelas V SDN 13 Pasar 

Remaja Kota Sawahlunto. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri 

Padang. 

Penelitian ini dilakukan karena hasil belajar peserta didik kelas V SDN 13 

Pasar Remaja Kota Sawahlunto pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila masih 

tergolong rendah. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 

kemampuan peserta didik dalam memahami dan mengembangkan ide yang belum 

optimal, keterlibatan peserta didik dalam kegiatan kelompok yang masih kurang 

aktif, perangkat pembelajaran yang disusun guru belum sepenuhnya lengkap, serta 

proses pembelajaran yang masih didominasi oleh penjelasan guru. Oleh sebab itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik 

melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V. 

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu siklus I 

terdiri atas dua pertemuan dan siklus II satu pertemuan. Setiap siklus meliputi tahap 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian terdiri atas guru 

kelas dan 23 peserta didik kelas V. Data diperoleh melalui penilaian Rencana 

Pembelajaran Mendalam (RPM), observasi proses pembelajaran, dan hasil belajar 

peserta didik dengan menggunakan teknik tes dan non-tes. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pada seluruh aspek yang 

diamati. Penilaian RPM meningkat dari 89,58% pada siklus I menjadi 95,83% pada 

siklus II. Aktivitas guru dan peserta didik meningkat dari 90% menjadi 95%. Hasil 

belajar peserta didik juga meningkat dari 72,32% pada siklus I menjadi 83,86% 

pada siklus II. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar Pendidikan Pancasila peserta didik kelas V SDN 13 Pasar Remaja Kota 

Sawahlunto. 

Kata kunci : Model Kooperatif Tipe Think Pair Share, Hasil Belajar, Pembelajaran 

Pendidikan Pancasila   
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KATA PENGANTAR 

     ﷽ 

Syukur Alhamdulillah peneliti panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala 

rahmat dan karunia-Nya, berupa kesehatan serta kesempatan, sehingga peneliti 

dapat melaksanakan penelitian dan menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

Selanjutnya, shalawat dan salam peneliti sampaikan kepada Nabi Muhammad SAW 

yang telah membawa perubahan akhlak umat manusia dari masa jahiliyah menuju 

masa yang penuh dengan ilmu pengetahuan, moral, dan etika. Berkat perjuangan 

dan pengorbanan beliau, kita dapat merasakan nikmat iman serta ilmu pengetahuan. 

Atas rahmat dan karunia Allah SWT, peneliti akhirnya dapat menyelesaikan skripsi 

yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Menggunakan 

Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) di Kelas V SDN 13 Pasar 

Remaja Kota Sawahlunto”. Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada Program Studi S1 Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar (PGSD), Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP), Universitas Negeri 

Padang (UNP). 

Peneliti juga menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki berbagai 

keterbatasan dan belum sepenuhnya mencapai hasil yang sempurna. Keterbatasan 

tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor, baik yang berkaitan dengan waktu 

pelaksanaan penelitian, kondisi subjek penelitian, maupun keterbatasan peneliti 

dalam mengembangkan dan melaksanakan tindakan selama proses penelitian 

berlangsung. Oleh karena itu, peneliti sangat mengharapkan kritik dan saran yang 
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bersifat konstruktif dari berbagai pihak sebagai bahan evaluasi dan masukan untuk 

perbaikan serta penyempurnaan penelitian di masa yang akan datang. 

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan 

dasar. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi, 

bahan pertimbangan, dan referensi bagi guru dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran di kelas, serta menjadi acuan bagi peneliti lain yang ingin 

mengembangkan penelitian sejenis dengan cakupan yang lebih luas dan mendalam. 

Dengan demikian penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoretis maupun praktis bagi dunia pendidikan. Akhirnya, semoga segala upaya 

yang telah dilakukan dalam penelitian ini dapat bernilai positif dan memberikan 

manfaat bagi semua pihak yang membutuhkan. Aamiin ya Rabbal ‘Alamin. 

Padang, 2 Juli 2026 

Peneliti 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah Penelitian 

Pendidikan merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk membantu 

peserta didik agar mampu melaksanakan tugas-tugasnya secara mandiri serta 

bertanggung jawab terhadap kewajibannya. Pendidikan juga dapat dimaknai 

sebagai segala bentuk proses yang memengaruhi pertumbuhan, perubahan, dan 

kondisi individu. Perubahan tersebut tercermin dalam pengembangan potensi 

peserta didik, meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari (Cornelia & Waldi, 2024). 

Kurikulum merupakan komponen yang sangat krusial dalam 

penyelenggaraan pendidikan. Di Indonesia, kurikulum telah mengalami 

berbagai perubahan yang tidak hanya memengaruhi proses pembelajaran, tetapi 

juga sistem penilaian yang diterapkan. Perubahan tersebut menyesuaikan 

dengan pendekatan penilaian berbasis kriteria dan standar referensi, yaitu 

penilaian yang berfokus pada tingkat penguasaan kompetensi peserta didik 

terhadap materi yang dipelajari. Kurikulum yang saat ini diterapkan adalah 

Kurikulum Merdeka, yang menekankan pembelajaran intrakurikuler yang lebih 

beragam dan fleksibel. Melalui kurikulum ini, peserta didik memperoleh waktu 

yang lebih memadai untuk mendalami konsep dan mengembangkan kompetensi 

secara optimal. Selain itu, guru diberikan keleluasaan dalam memilih dan 
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mengembangkan perangkat ajar, sehingga pembelajaran dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik (Fadila et al., 2024). 

Pendidikan Pancasila merupakan mata pelajaran wajib dalam kurikulum 

yang harus diselenggarakan pada seluruh jenjang pendidikan formal di 

Indonesia, mulai dari tingkat pendidikan dasar sampai perguruan tinggi (Rasima 

et al., 2025). Pendidikan Pancasila mulai diterapkan sebagai mata pelajaran di 

sekolah sejak tahun pelajaran 2022–2023. Mata pelajaran ini memiliki peranan 

yang sangat penting dalam kehidupan warga negara, karena nilai-nilai Pancasila 

dijadikan sebagai landasan dalam berpikir dan bertindak. Melalui Pendidikan 

Pancasila, peserta didik diarahkan untuk memahami serta menghayati nilai-nilai 

Pancasila sebagai pedoman hidup, sehingga terbentuk warga negara yang 

mampu bertindak sesuai dengan jati diri bangsa dan nilai luhur Pancasila 

(Maskur, 2023). 

Tujuan pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar diarahkan 

pada pembentukan peserta didik yang berkepribadian kuat, mandiri, serta 

memiliki daya saing yang tinggi. Selain itu, pembelajaran ini bertujuan 

menumbuhkan pemahaman yang mendalam disertai pengamalan nilai-nilai 

Pancasila secara sadar dan berkelanjutan sebagai dasar negara Indonesia. 

Melalui pencapaian tujuan tersebut, diharapkan peserta didik memiliki 

kesadaran dan kepedulian terhadap kepentingan bangsa dan negara, serta 

mampu berperan dalam menjaga persatuan dan keberlangsungan Indonesia 

sebagai negara yang bersifat plural, demokratis, dan berkeadilan (Fauzana & 

Muhammadi, 2024). 
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Pencapaian tujuan pembelajaran Pendidikan Pancasila menuntut adanya 

karakteristik pembelajaran yang relevan serta bermakna bagi peserta didik. 

Pembelajaran tersebut perlu menekankan pada kemampuan pemecahan 

masalah, mendorong kemandirian belajar, serta mengaitkan materi dengan 

situasi kehidupan nyata. Selain itu, peserta didik diarahkan untuk aktif 

merancang dan melaksanakan kegiatan yang bersifat ilmiah. Melalui 

pendekatan tersebut, pembelajaran Pendidikan Pancasila diharapkan tidak 

hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga memotivasi peserta didik 

untuk menerapkan nilai dan pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan 

sehari-hari (Rahayu & Anita, 2025). 

Namun faktanya kondisi di lapangan memperlihatkan bahwa praktik 

pembelajaran Pendidikan Pancasila masih didominasi oleh cara mengajar guru 

yang kurang inovatif. Minimnya pengembangan model dan metode 

pembelajaran membuat proses belajar tidak memberikan pengalaman yang 

bermakna bagi peserta didik. Dampak dari kondisi tersebut adalah tujuan 

pendidikan karakter, yang semestinya menumbuhkan pengamalan nilai-nilai 

Pancasila, belum dapat terlaksana secara optimal (Fadsilla & Najicha, 2022). 

Selain itu, rendahnya partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran menjadi 

permasalahan utama, yang berpengaruh pada menurunnya perhatian terhadap 

materi serta lemahnya pemahaman peserta didik terhadap isi pembelajaran 

(Rachmania, 2022). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 21 

Januari 2026 melalui kegiatan analisis dokumen, diperoleh gambaran awal 
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terkait pelaksanaan pembelajaran. Analisis dokumen yang peneliti lakukan 

ialah dari Rencana Pembelajaran Mendalam (RPM) yang digunakan guru 

sebagai pedoman dalam proses pembelajaran. Dokumen yang dianalisis 

merupakan Rencana Pembelajaran Mendalam (RPM) mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila pada materi “Keberagaman Budaya Indonesiaku” materi 

ini adalah materi sebelum penelitian, yaitu materi awal observasi. Dari hasil 

analisis tersebut, peneliti menemukan berbagai permasalahan yang tidak hanya 

dialami oleh pendidik, tetapi juga berdampak pada peserta didik, baik dari aspek 

perencanaan pembelajaran melalui Rencana Pembelajaran Mendalam (RPM), 

pelaksanaan pembelajaran di kelas, maupun hasil belajar peserta didik. Kondisi 

ini menyebabkan proses pembelajaran Pendidikan Pancasila belum berjalan 

secara optimal. 

Permasalahan yang ditemukan pada aspek Rencana Pembelajaran 

Mendalam (RPM)  pendidik di kelas V SD Negeri 13 Pasar Remaja Kota 

Sawahlunto adalah (1) Rencana Pembelajaran Mendalam (RPM)  yang 

digunakan pendidik bersumber dari internet tanpa penyesuaian dengan kondisi 

kelas, (2) Pendidik tidak mencantumkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

dalam Rencana Pembelajaran Mendalam (RPM), serta (3) Bahan ajar tidak 

disertakan sebagai bagian dari Rencana Pembelajaran Mendalam (RPM)  yang 

digunakan. 

Selanjutnya, peneliti melakukan kegiatan wawancara yang dilaksanakan 

pada tanggal 22 Januari 2026 bersama Ibu Wiwi Guslimar selaku wali kelas V. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diperoleh informasi bahwa dalam 
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pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas, peserta didik sering 

menunjukkan kurangnya konsentrasi dan cenderung sibuk dengan aktivitas 

masing-masing sehingga keterlibatan mereka dalam pembelajaran menjadi 

pasif. Untuk mengatasi kondisi tersebut, wali kelas V biasanya memberikan 

nasihat kepada peserta didik serta berupaya menciptakan suasana belajar yang 

lebih kondusif agar perhatian peserta didik dapat kembali terfokus. Selain itu, 

pendidik juga berusaha meningkatkan minat belajar peserta didik melalui 

penggunaan media dan model pembelajaran yang lebih menarik. Hasil 

wawancara juga menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka telah diterapkan 

dalam pembelajaran, namun pelaksanaannya belum berjalan secara optimal. 

Selanjutnya, peneliti melaksanakan pengumpulan data melalui 

penyebaran angket respons peserta didik terhadap pembelajaran Pendidikan 

Pancasila. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 22 Januari 2026 dengan 

melibatkan lima peserta didik kelas V sebagai perwakilan, yaitu Habibi El 

Rumi, Khaira Ananda D., Rasya Zakia Khayri, Arsyad Dwi Sura, dan Shaquilla 

Tiffany Sheza. Berdasarkan hasil angket yang diperoleh, diketahui bahwa dalam 

proses pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas terdapat sebagian peserta 

didik yang memperhatikan penjelasan guru, namun masih ditemukan peserta 

didik yang kurang fokus dan tidak memperhatikan saat pembelajaran 

berlangsung. Beberapa peserta didik juga menyampaikan perasaan bosan ketika 

guru menyampaikan materi di kelas sehingga mereka lebih memilih untuk 

berbincang dengan teman sebangku. Selain itu, hasil angket menunjukkan 
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bahwa peserta didik lebih menyukai pembelajaran Pendidikan Pancasila yang 

dilaksanakan melalui kegiatan belajar secara berkelompok. 

Observasi berikutnya yang peneliti lakukan ialah dengan melakukan 

pengamatan proses pembelajaran dari aspek pendidik dan peserta didik yang 

dilakukan pada 23 Januari 2026. Berdasarkan hasil observasi tersebut, 

ditemukan beberapa permasalahan yang berkaitan dengan pendidik, yaitu (1) 

pelaksanaan pembelajaran belum sepenuhnya berpedoman pada rancangan 

Rencana Pembelajaran Mendalam (RPM)  yang telah disusun sebelumnya, (2) 

pendidik belum mengaitkan materi pembelajaran dengan permasalahan nyata 

yang relevan dengan karakteristik dan pengalaman peserta didik, (3) pendidik 

belum memberikan ruang yang cukup bagi peserta didik untuk berperan aktif 

dalam kegiatan kelompok guna menemukan permasalahan kontekstual yang 

sedang dipelajari sehingga pembelajaran belum berpusat pada peserta didik, (4) 

pendidik belum melibatkan peserta didik secara optimal dalam kegiatan diskusi 

untuk memecahkan suatu permasalahan, dan (5) penggunaan media 

pembelajaran masih sangat terbatas sehingga proses pembelajaran belum 

mampu mengakomodasi dan memfasilitasi perbedaan kemampuan belajar 

peserta didik secara optimal. 

Ditemukan juga permasalahan dari sisi peserta didik, yaitu (1) peserta 

didik menunjukkan rasa bosan dalam mengikuti pembelajaran yang disebabkan 

oleh rendahnya rasa ingin tahu terhadap materi yang dipelajari, (2) minat belajar 

peserta didik masih rendah sehingga perhatian terhadap penjelasan pendidik 

kurang optimal dan tujuan pembelajaran belum tercapai secara maksimal, (3) 
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peserta didik telah memiliki kemampuan dasar untuk berpikir dan memahami 

materi, namun belum terbiasa diberi kesempatan untuk mengolah ide secara 

mandiri, (4) peserta didik kurang menunjukkan sikap menghargai orang lain 

serta kurang tertarik pada pembelajaran, yang terlihat dari banyaknya peserta 

didik yang tidak memperhatikan saat pendidik menjelaskan materi dan lebih 

fokus pada aktivitas masing-masing, (5) kemampuan bernalar kritis peserta 

didik masih rendah dan keaktifan dalam proses pembelajaran belum terlihat 

secara optimal, (6) peserta didik belum memiliki rasa percaya diri yang cukup 

untuk menyampaikan pendapat secara individu sehingga cenderung menjawab 

pertanyaan pendidik secara serentak, (7) peserta didik cukup mampu 

berinteraksi dengan teman sebaya tetapi kerja sama belum terarah, (8) sebagian 

peserta didik telah memiliki pemahaman materi namun kurang percaya diri 

dalam menyampaikan pendapat di depan kelas, (9) karakter peserta didik yang 

cenderung lebih aktif saat belajar bersama teman menunjukkan bahwa model 

TPS sesuai dengan kebutuhan mereka karena memberikan kesempatan berpikir, 

berdiskusi, dan berbagi secara sistematis.  

Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya hasil belajar peserta didik. 

Permasalahan yang muncul pada Rencana Pembelajaran Mendalam (RPM), 

aktivitas pendidik, serta keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran saling 

berkaitan dan berkontribusi terhadap belum optimalnya pencapaian hasil 

belajar. Hasil pengamatan terhadap aktivitas peserta didik juga menunjukkan 

bahwa keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran masih rendah. Peserta 
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didik terlihat kurang antusias mengikuti pembelajaran dan sering kali lebih 

fokus pada aktivitas masing-masing saat kegiatan belajar berlangsung. 

Berdasarkan berbagai permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, 

kondisi tersebut memberikan pengaruh terhadap pencapaian hasil belajar 

peserta didik. Dampak tersebut dapat dibuktikan melalui data hasil belajar 

peserta didik pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. 
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Tabel 1. 1 Daftar Nilai Penilaian Harian Semester 1 Di Kelas V SDN 13 Pasar 

Remaja Kota Sawahlunto Tahun Ajaran 2025/2026 

 

No 

 

Nama Siswa 

 

KKTP 

 

Nilai 

Ketuntasan 

Tuntas Tidak 

Tuntas 

1.  ANE 70 80 ✓  

2.  ALF 70 83 ✓  

3.  AK 70 80 ✓  

4.  AD 70 84 ✓  

5.  HERL 70 82 ✓  

6.  IRA 70 75 ✓  

7.  KA 70 68  ✓ 

8.  KAD 70 80 ✓  

9.  KC 70 78 ✓  

10.  LA 70 60  ✓ 

11.  MN 70 60  ✓ 

12.  MAB 70 40  ✓ 

13.  MRS 70 55  ✓ 

14.  MR 70 80 ✓  

15.  NFU 70 50  ✓ 

16.  RZK 70 80 ✓  

17.  RLA 70 55  ✓ 

18.  RAC 70 68  ✓ 

19.  STS 70 60  ✓ 

20.  TZ 70 68  ✓ 

21.  WM 70 55  ✓ 

22.  ZAF 70 65  ✓ 

23.  ZFA 70 60  ✓ 

Jumlah  1566 10 13 

Rata- rata  68   

Persentase    43% 57% 

Sumber: Guru Kelas V SDN 13 Pasar Remaja Kota Sawahlunto 
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Berdasarkan data hasil belajar yang telah dianalisis, dapat diketahui 

bahwa tingkat pencapaian nilai peserta didik kelas V SDN 13 Pasar Remaja 

Kota Sawahlunto masih tergolong rendah. Dari jumlah keseluruhan 23 peserta 

didik, hanya 10 peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar dengan 

persentase sebesar 43%, sedangkan 13 peserta didik lainnya belum mencapai 

ketuntasan dengan persentase sebesar 57%. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik belum memenuhi standar ideal 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan oleh 

sekolah, yaitu sebesar 70. 

Berdasarkan rangkaian permasalahan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran yang 

berlangsung belum sepenuhnya sejalan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-

21 yang menekankan pendekatan berpusat pada peserta didik. Selain itu, 

pembelajaran abad ke-21 juga menuntut adanya pemanfaatan teknologi dalam 

proses pembelajaran, terutama apabila sarana dan prasarana di sekolah telah 

mendukung. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran seharusnya mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, interaktif, dan menyenangkan 

bagi peserta didik. Namun pada kenyataannya, model pembelajaran yang 

diterapkan pendidik masih tergolong kurang inovatif dan belum mampu 

mendorong peserta didik untuk terlibat secara aktif dan antusias dalam 

pembelajaran. Pembelajaran yang berlangsung juga belum secara optimal 

melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam memecahkan 

permasalahan, belum melibatkan peserta didik untuk bekerja sama melalui 
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kegiatan kelompok, serta penggunaan media pembelajaran masih terbatas dan 

belum mengintegrasikan teknologi. Kondisi tersebut menyebabkan proses 

pembelajaran terkesan monoton dan kurang bermakna bagi peserta didik. 

Berdasarkan kondisi pembelajaran yang telah diuraikan tersebut, salah 

satu alternatif model pembelajaran yang dinilai tepat untuk diterapkan adalah 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Think Pair Share 

merupakan salah satu bentuk pembelajaran kooperatif yang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir secara mandiri, berdiskusi 

secara berpasangan, serta saling berbagi gagasan dengan peserta didik lainnya. 

Melalui tahapan tersebut, model Think Pair Share diharapkan mampu 

meningkatkan keaktifan peserta didik sekaligus berkontribusi terhadap 

peningkatan hasil belajar (Pratiwi & Fitria, 2022) .  

Model pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 

merupakan salah satu pendekatan yang mampu membentuk dan memengaruhi 

pola interaksi peserta didik dalam proses pembelajaran. Pada tahap awal, 

peserta didik diarahkan untuk berpikir secara mandiri terhadap materi yang 

disampaikan oleh pendidik. Melalui tahapan ini, peserta didik melakukan 

refleksi terhadap pengetahuan yang dimiliki serta menyusun jawaban dan 

pandangan secara individu sebelum dibahas bersama teman. Tahap selanjutnya, 

peserta didik berdiskusi secara berpasangan untuk saling bertukar ide dan 

pendapat. Dalam proses tersebut, peserta didik dilatih untuk mengembangkan 

kemampuan berkomunikasi, menyampaikan gagasan, serta menghargai 

pendapat orang lain. Pada tahap akhir, peserta didik menyampaikan hasil 
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diskusi yang telah diperoleh kepada kelompok lain atau seluruh kelas melalui 

kegiatan presentasi (Ariyanti et al., 2025). 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share memiliki 

karakteristik utama berupa tiga tahapan kegiatan yang dilakukan secara 

berurutan dalam proses pembelajaran. Tahapan tersebut meliputi kegiatan 

berpikir secara mandiri pada tahap think, dilanjutkan dengan berdiskusi 

bersama teman sebangku atau kelompok pada tahap pair, serta menyampaikan 

hasil diskusi kepada kelompok lain atau seluruh kelas pada tahap share. Melalui 

penerapan tahapan tersebut, model Think Pair Share menempatkan peserta 

didik sebagai subjek pembelajaran yang aktif dengan menekankan kerja sama 

dan diskusi kelompok dalam upaya memecahkan permasalahan yang diberikan 

(Amatullah et al., 2025). 

Model Pembelajaran Think Pair Share memiliki sejumlah keunggulan 

dalam pelaksanaannya. Model ini mudah diterapkan pada peserta didik dengan 

beragam tingkat kemampuan berpikir serta memberikan kesempatan yang lebih 

luas bagi peserta didik untuk berpikir, menjawab, dan saling membantu satu 

sama lain. Penerapan TPS juga mampu mengurangi kegaduhan dalam 

pembelajaran karena kegiatan diskusi dilakukan dalam kelompok kecil yang 

terdiri dari pasangan, sehingga keaktifan peserta didik dapat terlihat dengan 

lebih jelas. Selain itu, pembelajaran berpasangan dalam TPS dapat 

mengoptimalkan partisipasi peserta didik karena meminimalkan kemungkinan 

adanya peserta didik yang pasif. Model ini juga memungkinkan terjadinya 

pertukaran pengetahuan secara lebih santai dan bersifat personal melalui diskusi 
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dengan teman pasangan, sehingga peserta didik merasa lebih nyaman dan 

percaya diri sebelum menyampaikan pendapat dalam forum yang lebih besar. 

Dengan pola pembelajaran tersebut, peserta didik diharapkan lebih termotivasi 

untuk terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, yang pada akhirnya dapat 

berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar (Mutia et al., 2020). 

Penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share juga 

diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Alfiani & Setiawan, (2024) 

dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Think Pair Share 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Kelas IV SDN 

Pisangcandi. Temuan penelitian tersebut menunjukkan adanya peningkatan 

hasil belajar peserta didik, yang terlihat dari nilai rata-rata pada siklus I sebesar 

77,08% dan meningkat pada siklus II menjadi 81,25%. Berdasarkan capaian 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Share efektif dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan 

Pancasila pada peserta didik kelas IV SDN Pisangcandi. 

Tidak jauh berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Aisyah et al., 

(2024) yang berjudul Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik pada 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila Menggunakan Model Kooperatif Tipe 

Think Pair Share di Kelas IV SD Negeri 05 Sungai Rumbai Kabupaten 

Dharmasraya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Think 

Pair Share mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik, terlihat dari nilai 

rata-rata pada siklus I sebesar 71,9% yang kemudian meningkat menjadi 

87,75% pada siklus II. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
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model Kooperatif Tipe Think Pair Share efektif digunakan sebagai salah satu 

strategi pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila. 

Hal ini juga diperkuat oleh hasil penelitian yang dilaksanakan oleh 

Winaryo et al., (2023) di kelas IVB MI Negeri 2 Tanjung Jabung Timur 

mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik dalam 

pembelajaran materi Sejarah Proses Perumusan Dasar Negara Indonesia serta 

sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila mengalami 

peningkatan. Pada siklus I, aktivitas peserta didik berada pada kategori baik 

dengan skor rata-rata 2,80, kemudian meningkat pada siklus II menjadi 3,85 

dengan kategori sangat baik. Selain itu, hasil belajar peserta didik juga 

mengalami peningkatan, yang terlihat dari jumlah peserta didik yang mencapai 

ketuntasan belajar pada siklus I sebanyak 15 orang dengan persentase 83,33%, 

dan meningkat pada siklus II menjadi 18 orang dengan persentase ketuntasan 

sebesar 100%. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share efektif dalam 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan temuan serta permasalahan yang telah diuraikan 

sebelumnya, peneliti terdorong untuk melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) di SD Negeri 13 Pasar Remaja Kota Sawahlunto dengan judul  
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“Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik Pada Pembelajaran 

Pendidikan Pancasila Menggunakan Model Kooperatif Tipe Think Pair 

Share (TPS) dikelas V SDN 13 Pasar Remaja Kota Sawahlunto”. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka permasalahan umum dalam penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut, Bagaimana Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik pada 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila melalui penerapan Model Kooperatif Tipe 

Think Pair Share (TPS) di kelas V SDN 13 Pasar Remaja Kota Sawahlunto?  

Selanjutnya, permasalahan tersebut dijabarkan ke dalam rumusan 

masalah khusus, yaitu:  

1. Bagaimana Rancangan Rencana Pembelajaran Mendalam (RPM) dalam 

upaya meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila dengan 

menggunakan Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) di kelas V 

SDN 13 Pasar Remaja Kota Sawahlunto? 

2. Bagaimana Pelaksanaan proses pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan 

menerapkan Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas V SDN 13 Pasar Remaja 

Kota Sawahlunto?  

3. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan 

Pancasila setelah diterapkan Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 

di kelas V SDN 13 Pasar Remaja Kota Sawahlunto?  
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan Masalah di atas, maka Tujuan Penelitian secara 

Umum dan Khusus yaitu :  

1. Tujuan Umum : 

Tujuan umum pada penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan 

Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Pendidikan 

Pancasila Menggunakan Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Di 

Kelas V SDN 13 Pasar Remaja Kota Sawahlunto. 

2. Tujuan Khusus : 

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Mendeskripsikan rancangan Rencana Pembelajaran Mendalam (RPM) 

yang disusun untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan menggunakan model 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) di kelas V SDN 13 Pasar Remaja 

Kota Sawahlunto.  

2. Mendeskripsikan pelaksanaan proses pembelajaran Pendidikan 

Pancasila melalui penerapan model kooperatif tipe Think Pair Share 

(TPS) dalam upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas V 

SDN 13 Pasar Remaja Kota Sawahlunto.  

3. Mendeskripsikan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 

Pendidikan Pancasila setelah diterapkannya model kooperatif tipe Think 

Pair Share (TPS) di kelas V SDN 13 Pasar Remaja Kota Sawahlunto.  
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang diuraikan diatas, maka peneliti 

mengharapkan beberapa manfaat sebagai berikut: 

A. Manfaat Teoritis 

Memberikan kontribusi ilmu pengetahuan tentang pelaksanaan 

Kurikuum Merdeka dan manfaatnya dalam upaya peningkatan hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V SDN 13 

Pasar Remaja Kota Sawahlunto. 

B. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan, 

meningkatkan pengetahuan, serta mengembangkan keterampilan 

peneliti dalam merancang dan melaksanakan proses pembelajaran di 

sekolah dasar melalui penerapan model kooperatif tipe Think Pair Share 

(TPS).  

b. Bagi Peserta Didik  

Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar 

peserta didik, menumbuhkan motivasi dan antusiasme dalam mengikuti 

pembelajaran, serta mengembangkan sikap kreatif dan kemampuan 

bernalar kritis.  

c. Bagi Pendidik  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi 

dan bahan pertimbangan bagi pendidik dalam mengoptimalkan 
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pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model Think Pair 

Share (TPS).  

d. Bagi Sekolah  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pemikiran dan masukan yang bermanfaat bagi sekolah, sehingga dapat 

dijadikan sebagai referensi dalam upaya meningkatkan mutu dan 

kualitas pembelajaran. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI PENELITIAN 

Pada bab ini dijabarkan mengenai simpulan, impilasi, dan rekomendasi 

penelitian yang berkaitan dengan peningkatan hasil belajar Pendidikan Pancasila 

menggunakan model kooperatif tipe Think Pair Share di kelas V SDN 13 Pasar 

Remaja Kota Sawahlunto. simpulan dan saran yang dapat peneliti sajikan sebagai 

berikut: 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil peneliti yang dilakukan, simpulan yang dapat diambil 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model 

kooperatif tipe Think Pair Share dirancang dalam 2 siklus. Siklus I terdiri 

dari 2 pertemuan dan siklus II terdiri dari 1 pertemuan. Hasil pengamatan 

Rencana Pembelajaran Mendalam (RPM) silkus I memperoleh rata-rata 

89,58% dengan kualifikasi baik (B). peningkatan terjadi pada isklus II 

menjadi 95,83% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Jadi dapat dikatakan 

bahwasanya perencanaan pelaksanaan pembelajaran siklus I ke siklus II 

meningkat. 

2. Pelaksanaan siklus I pada aktivitas guru memperoleh rata-rata sebesar 90% 

dengan kualifikasi baik (B), dan aktivitas peserta didik memperoleh rata-

rata sebesar 90% dengan kualisikasi baik (B). meningkat  pada siklus II pada 

aktifitas guru memperoleh persentase 95% dengan kualifikasi sangat baik 

(SB), dan pada aktivitas peserta didik memperoleh persentase 95% dengan 



164 

 

 
 

kualifikasi sangat baik (SB). Jadi dapat dikatakan bahwasanya pelaksanaan 

pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model Think Pair Share 

berdasarkan aktivitas guru dan peserta didik dari siklus I ke siklus II 

meningkat. 

3. Peningkatan hasil belajar Pendidikan Pancasila dapat dilihat dari nilai sikap, 

pengetahuan dan keterampilan. Pada siklus I rata-rata nilai sikap, 

pengetahuan dan keterampilan adalah 71,32% dengan predikat (C). 

Meningkat pada siklus II, yakni diperoleh rata-rata nilai pengetahuan dan 

keterampilan adalah 83,86% dengan prediket (B). berdasarkan hasil ini 

dapat terlihat hasil belajar Pendidikan Pncasila menggunakan model 

kooperatif tipe Think Pair Share mengalami peningkatan dari siklus I 

sampai siklus II. 

4. Berdasarkan pengalaman selama melaksanakan penelitian, peneliti 

memperoleh pemahaman bahwa keberhasilan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) tidak hanya ditentukan 

oleh langkah-langkah pembelajaran yang digunakan, tetapi juga 

dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengelola kelas serta 

membimbing peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Pada 

awal penelitian, peneliti menemukan beberapa kendala, seperti peserta didik 

yang memilih-milih pasangan, kurang percaya diri dalam berdiskusi 

maupun menyampaikan pendapat, serta masih bergantung kepada teman 

yang dianggap lebih mampu. Namun melalui pemberian arahan, motivasi, 

penguatan, dan pembiasaan pada setiap pertemuan, kendala tersebut dapat 
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diminimalkan sehingga peserta didik mulai mampu bekerja sama dengan 

baik, saling menghargai, dan lebih aktif berpartisipasi dalam pembelajaran. 

Pengalaman tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) memerlukan kesiapan guru dalam 

mengelola kelas, membangun kerja sama antarpeserta didik, serta 

menciptakan suasana belajar yang nyaman dan kondusif. Apabila guru 

mampu mengatasi berbagai kendala yang muncul selama proses 

pembelajaran, model ini dapat diterapkan secara optimal untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran, baik dari aspek keaktifan, kerja sama, 

maupun hasil belajar peserta didik. 

B. Implikasi  

1. Implikasi Teoritis  

Implikasi teoritis dalam penelitian ini adalah adanya kontribusi yang 

memberikan temuan positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran 

Pendidikan Pancasila di sekolah dasar, khususnya dalam meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Temuan ini memberikan wawasan kepada guru 

tentang penerapan model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) sebagai 

alternatif pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan, kerja sama, 

dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

2. Implikasi Praktis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini menambah pengetahuan guru tentang Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) serta mendorong guru untuk lebih inovatif dalam 
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memilih model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. Penerapan model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dapat 

dijadikan acuan bagi guru dalam menciptakan pembelajaran yang lebih 

aktif, menarik, dan berpusat pada peserta didik. 

b. Bagi Peserta didik 

Implementasi model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)  ini 

juga memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir madniri, meningkatkan kepercayaan diri dalam 

menyampaikan pendapat, juga melatih sikap kolaboratif seperti pada 

diskusi berpasangan. 

c. Bagi Sekolah 

Sekolah dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan 

pertimbangan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan 

Pancasila. Penerapan model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)  

terbukti membantu meningkatkan hasil belajar dan keaktifan peserta 

didik sehingga dapat mendukung tercapainya tujuan pembelajaran 

secara lebih efektif dan efisien. 

C. Rekomendasi Penelitian 

Berikut ini beberapa rekomendasi terkait dengan simpulan dari 

penelitian yang tekah dilaksanakan, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Guru SD 

Penerapan model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) telah 

terbukti dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 
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Pendidikan Pancasila di sekolah dasar. Model kooperatif tipe Think Pair 

Share (TPS) dapat digunakan guru sebagai alternatif pembelajaran yang 

membuat peserta didik lebih aktif, berani menyampaikan pendapat, serta 

mampu bekerja sama dalam diskusi. Dengan menggunakan model ini, 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah dipahami peserta didik 

karena adanya kegiatan berpikir mandiri, berdiskusi berpasangan, dan 

berbagi hasil diskusi di depan kelas.  

2. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan lebih aktif dan percaya diri dalam 

mengikuti pembelajaran Pendidikan Pancasila. Selain itu, peserta didik juga 

perlu membiasakan diri untuk bekerja sama, berdiskusi, dan berani 

menyampaikan pendapat agar hasil belajar yang diperoleh dapat terus 

meningkat. Kemampuan berpikir kritis dan kerja sama yang dilatih melalui 

model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) juga dapat membantu peserta 

didik dalam pembelajaran lainnya.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Berdasarkan pengalaman selama penelitian, peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat lebih mempersiapkan pengelolaan kelas agar pelaksanaan 

model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)  berjalan lebih optimal dan 

seluruh peserta didik dapat terlibat aktif dalam setiap tahap pembelajaran. 

Selain itu, model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) juga dapat 

diterapkan pada materi atau mata pelajaran lain untuk melihat pengaruhnya 

terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. Peneliti selanjutnya juga 
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diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan menggunakan media 

pembelajaran yang lebih bervariasi, serta mengkaji pengaruh model 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)  terhadap aspek lain seperti motivasi 

belajar. 
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